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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan guru dalam 
pengembangan media pembelajaran kurikulum 2013 pada siswa kelas IV SDN 
Gumpang 1 Kartasura, Sukoharjo.Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi 
kasus.Sumber data dari penelitian ini yakni kepala sekolah, guru, dan siswa 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi.Penelitian ini menggunakan keabsahan data dengan trianggulasi 
teknik dan trianggulasi sumber.Data dianalisis secara interaktif yang terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Dari 
penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil 1) guru di SDN Gumpang 
1 telah merancang dan membuat media pembelajaran berupa periskop sederhana, 
powerpoint, alat pembiasan cahaya sederhana, pohon ilmu, printout puisi, printout 
naskah cerita, dll. 2) guru di SDN Gumpang 1 telah menggunakan media 
pembelajaran yang dirancang dan dibuat sendiri serta menggunakan media 
pembelajaran instan. 3) hambatan dan solusi dalam pengembangan media 
pembelajaran yakni kurangnya pelatihan dalam pengembangan media 
pembelajaran kurikulum 2013 sehingga guru merasa kerepotan harus merancang 
dan membuat media pembelajaran, lalu solusi yang didapat oleh kepala sekolah 
dan guru SDN Gumpang 1 adalah dengan meminta bantuan, mengikuti pelatihan, 
dan juga mengikuti kegiatan-kegiatan saat KKG. 
 
Kata Kunci :keterampilan guru, kurikulum 2013, media pembelajaran 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine the skills of teachers in the development of 
instructional media curriculum in 2013 at the fourth grade students of SDN 
Gumpang 1 Kartasura, Sukoharjo. This research is a case study. Source data 
from this study that the principal, teachers, and students to use the techniques of 
collecting data through interviews, observation, and documentation. This study 
uses data validity by triangulation and source triangulation techniques. Data 
were analyzed interactively consisting of data collection, data reduction, data 
presentation, and data verification. From the research that has been done, it 
showed 1) teacher in class IV at SDN Gumpang 1 has been designing and 
creating instructional media from of simple periscope, power point, simple tool 
light reflection, the main tree, print out a poem, print out the text of story, etc. 2) 
teacher in class IV at SDN Gumpang 1 have use the medium of learning designed 
and created themselve and using instant learning media. 3) barriers and solutions 
in the development of instructional media that lack of training in the development 
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of instructional media curriculum in 2013 so that teachers feel hassles should be 
designing and creating instructional media, and a solution obtained by principals 
and teachers SDN Gumpang 1 is to ask for assistance, training, and also follow 
the activities of KKG time. 
 
Keywords:curriculum 2013, instructional media, teachers' skills 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan secara umum merupakan usaha sadar yang dilakukan 
seseorang dengan tujuan pendewasaan dan perubahan perkembangan pada diri 
manusia dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari yang tidak tahu menjadi 
tahu, dan dari yang tidak paham menjadi paham.Pendidikan didapatkan oleh 
manusia selama hidup.Pendidikan bisa dida 
pat dari lingkungan sekolah (formal), lingkungan keluarga, dan lingkungan 
masyarakat, yang perlu diperhatikan pendidikan tersebut baik dan benar 
sehingga dapat membawa dampak positif bagi yang mendapatkan. Pendidikan 
memiliki peranan penting dalam sebuah negara, karena dengan pendidikan 
dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM), pendidikan juga akan membuka wawasan luas bagi masyarakat, 
dengan demikian pendidikan dapat memajukan negara dan kehidupan menjadi 
lebih terarah. 
Kurikulum 2013 di kembangkan untuk meningkatkan pencapaian 
pendidikan dari dua aspek yaitu peningkatan efektifitas pembelajaran dan 
efektifitas penyerapan. Implementasi dari kurikulum 2013 yaitu adanya 
penambahan jam pelajaran sehingga menjadikan adanya perubahan proses 
pembelajaran yang semula dari siswa yang diberi tahu menjadi siswa yang 
mencari tahu. Dan perubahan pada sistem penilaian yang semula berbasis 
output menjadi berbasis proses dan output. Orientasi kurikulum 2013 adalah 
terjadinya keseimbangan dan peningkatan antara kompetensi pengetahuan 
(kognitif), kompetensi sikap (afektif), dan  kompetensi keterampilan 
(psikomotor) dan menggunakan pendekatan Scientific (saintifik).  
Menurut Herzog, Tomasz (2013), belajar terjadi melalui interaksi sosial, 
interaksi dengan lingkungan, melalui pengetahuan atau keterampilan yang 
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diperoleh melalui pembelajaran dan melalui eksplorasi serta pengalaman. 
Pendekatan pedagogis untuk belajar didorong oleh 5 dimensi kerangka 
konseptual yaitu, pengetahuan, strategi pembelajaran, keragaman, refleksi, dan 
disposisi.Dalam melaksanakan kurikulum 2013 dibutuhkan guru yang kreatif 
dan inovatif dalam mengajar. Seorang guru sebagai penggerak berjalannya 
proses belajar mengajar. Guru bertanggung jawab meningkatkan potensi dan 
aktifitas siswa serta menciptakan suasana dan kondisi belajar yang 
menyenangkan. 
Seorang guru dikatakan profesional ketika sudah memiliki dan menguasai 
empat kompetensi.Kompetensi yang harus dimiliki guru sudah sangat ideal 
seperti yang ada dalam peraturan pemerintah.Empat kompetensi tersebut 
adalah kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
kompetensi profesional.Untuk menjadi seorang guru profesional bukanlah hal 
yang mudah apalagi di tengah kondisi mutu guru yang dipandang sangat buruk 
dalam setiap aspeknya.Tujuan pendidikan nasional adalah agar para guru dapat 
benar-benar kompeten, dengan demikian guru berhak mendapatkan gaji dan 
kesejahteraan yang memadai. 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi 
pedagogik yang merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 
peserta didik.Salah satunya dengan mengembangkan media pembelajaran. 
Seorang guru profesional harus bisa merencanakan media pembelajaran dan 
menggunakan media pembelajaran saat proses belajar mengajar. Peran media 
pembelajaran sangat penting, karena media pembelajaran dapat memudahkan 
siswa dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. 
Kompetensi pedagogis akan sangat mempengaruhi efektivitas berjalannya 
pembelajaran. Mulai penguasaan anak didik, penyampaian materi, penilaian, 
dan evaluasi. Dilihat dari sub komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran 
dalam menyusun rencana pembelajaran harus memperhatikan berbagai macam 
indikator yang salah satunya adalah menentukan media pembelajaran, dan 
peralatan praktikum yang akan digunakan.  
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Media pembelajaran dapat digunakan untuk membantu mengkonkretkan 
benda.Selain itu dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa yang terlalu 
jenuh dengan model pembelajaran konvensional yang dilakukan guru dalam 
hal ini adalah metode ceramah. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa guru 
di SDN Gumpang 1 sebagian sudah membuat media pembelajaran namun 
belum sesuai dengan yang diharapkan karena keterbatasan pengetahuan tentang 
media pembelajaran kurikulum 2013 dan SDN Gumpang 1 merupakan sekolah 
yang terhitung baru dalam melaksanakan Kurikulum 2013 sehingga para guru 
masih mengikuti program-program pelatihan dari pemerintah untuk 
menyempurnakan pembelajaran di sekolah. 
Dari uraian diatas dapat diambil dikatakan bahwa media pembelajaran 
adalah salah satu komponen yang sangat berpengaruh pada proses belajar 
mengajar, apalagi bagi sekolah yang melaksanakan kurikulum 2013. Oleh 
karena itu penulis mengambil judul “Studi keterampilan guru dalam 
pengembangan media pembelajaran kurikulum 2013 SDN Gumpang 1” 
sebagai penelitian, hal ini mengingat bahwa sekolah tersebut merupakan salah 
satu sekolah yang telah melaksanakan kurikulum 2013. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan ancangan metode penelitian deskriptif 
kualitatif.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukakan pada subjek 
alamiah dengan menggunakan metode alamiah yang dituangkan atau di 
tuliskan secara deskriptif dengan kata kata dan bahasa. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian seperti tindakan, tingkah 
laku, persepsi, dan motivasi yang dideskripsikan dengan kata-kata dan bahasa 
yang memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007: 6). Penelitian 
ini memerlukan waktu sekurang-kurangnya 6 bulan dimulai dari bulan Oktober 
2016 sampai bulan Maret2017 yang dilaksanakan di SD Negeri Gumpang 1 
Kartasura, yang beralamat di Jl. Slamet Riyadi No. 250 Kartasura, Sukoharjo. 
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Data yang telah didapat melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 
kemudian dianalisis, menganalisis data menjadi suatu hal penting dalam 
penelitian yaitu dengan mereduksi data, menyajikan data, dan memverifikasi 
data dari hasil yang telah didapatkan melalui trianggulasi sumber dan 
trianggulasi teknik.Dari semua data yang telah dikumpulkan dapat membatu 
dalam studi keterampilan guru dalam pengembangkan media pembelajaran di 
SDN Gumpang 1 Kartasura, Sukoharjo. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Penelitian 
a. Keterampilan guru dalam  merancang dan membuat Media Pembelajaran 
Kurikulum 2013. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam 
merencanakan dan membuat berupa periskop, power point, pohon ilmu, 
peta pikiran, printout puisi dan print out naskah cerita, alat sederhana 
pembiasan cahaya. Data tersebut didapat melalui wawancaradengan guru 
kelas IV yaitu ibu Trianawati dan ibu Sumarmi memberikan pendapatnya 
tentang persepsi kurikulum 2013 dan perbandingan lebih mudah 
mengajar dengan kurikulum 2013 atau KTSP.  
b. Kreativitas guru dalam  menggunakan Media Pembelajaran Kurikulum 
2013. 
Berbeda dengan merancang dan membuat media pembelajaran, 
sesuai dengan observasi yang telah dilakukan guru kelas IV SD Negeri 
Gumpang 1 dapat memanfaatkan atau menggunakan  media 
pembelajaran yang sudah ada untuk mengajar seperti gambar-gambar 
pahlawan yang tertempel di dinding kelas, peta, bait puisi yang ada di 
buku, naskah cerita yang sudah ada, dan lain sebagainya. Guru di SD 
Negeri Gumpang 1 juga menggunakan media pembelajaran yang telah 






c. Hambatan dan Solusi Dalam Pengembangan Media Pembelajaran 
Dalam merancang, membuat dan menggunakan media 
pembelajaran, setiap guru pasti memiliki kendala atau hambatan. Akan 
tetapi dalam setiap hambatan atau kendala yang dihadapi, guru SD 
Negeri Gumpang 1 memiliki solusinya.Banyak sekali hambatan yang 
dialami guru kelas IV di SD Negeri Gumpang 1 contohnya adalah 
kesulitan dalam mengoprasikan LCD, kerepotan dalam merancang dan 
membuat media pembelajaran, dan kurang paham dengan langkah-
langkah membuat media pembelajaran. Namun, karena guru dan kepala 
sekolah SD Negeri Gumpang 1 ingin meningkatkan kreativitas dalam 
mengajar maka para guru mau mencari solusi dengan meminta bantuan 
kepada guru lain yang lebih menguasai TIK, mengikuti pelatihan, dan 
juga mengikuti kegiatan-kegiatan saat KKG. 
 
3.2. Pembahasan 
a. Keterampilan guru dalam merancang dan membuat media pembelajaran 
Pada dasarnya sebelum membuat media pembelajaran seharusnya 
guru merancang terlebih dahulu media apa yang akan dibuat. Menurut 
Sadiman S Arief, dkk (2010: 100) dalam mengembangkan media 
pembelajaran harus melewati langkah-langkahberikut: 
a. Meganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa. 
b. Merumuskan tujuan instruksional dengan operasional yang khas. 
c. Merumuskan butir yang sangat terperinci yang mendukung tercapainya 
tujuan. 
d. Mengembangkan alat ukur keberhasilan. 
e. Menulis naskah media. 






Jika dibuat gambar maka hasilnya sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Pengembangan Media Pembelajaran (Sadiman, S Arif). 
 
Idealnya guru saat akan merancang media pembelajaran harus 
melewati tahap-tahap seperti materi atau tema apa yang akan di ajarkan, 
mengetahui tujuan apa yang akan dicapai, menyinkronkan antara KD mata 
pelajaran satu dengan yang lainnya, mempertimbangkan karakter 
siswanya, dll. Guru tidak bisa seenaknya merancang dan membuat media 
pembelajaran tapa mempertimbangkan beberapa hal diatas, karena media 
pembelajaran yang dibuat asal-asalan tidak akan bisa digunakan untuk 
mencapai tujuan dari pembelajaran. 
Media pembelajaran ada dua macam pertama media pembelajaran jadi 
(media by utilization) media pembelajaran jadi yang bisa didapatkan di 
beberapa tempat yang menjualnya seperti KIT.Kedua media pembelajaran 
rancangan (media by design), media yang dirancang khusus untuk 
mendukung sebuah pembelajaran.Media pembelajaran rancangan inilah 
yang diyakini dapat mencapai tujuan pembelajaran (Sadiman S Arief, 
2010:83). 
Dapat dilihat dari data hasil penelitian, bahwa guru dalam  merancang 
media pembelajaran belum melewati tahapan yang telah ada sehingga 
dalam penilaian ini dikatakan cukup. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
belum secara optimal mengembangkan media pembelajaran, disebabkan 
Naskah Siap Produksi 
Revisi/ Tidak 
Tes Uji Coba 
Penulisan Naskah Media 
Perumusan Alat Pengukur Keberhasilan 





karena beberapa faktor yang masih menghambat sehingga perlu adanya 
pelatihan-pelatihan khusus untuk membuat media pembelajaran. 
Guru kelas IV di SDN Gumpang 1 telah merancang dan membuat 
media pembelajaran dengan pedoman materi dan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), hanya urutan langkah-langkah yang 
digunakan tidak sama dengan langkah-langkah yang tercantum pada teori 
yang saya gunakan yaitu teori Sadiman S Arief.  
b. Keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran  
Menurut Aqib (2013: 53)  ada beberapa pertimbangan dalam 
memilih media pembelajaran: 
1) Kompetensi pembelajaran 
2) Karakteristik sasaran didik 
3) Karakteristik media yang bersangkutan 
4) Waktu yang tersedia 
5) Biaya yang diperlukan 
6) Ketersediaan fasilitas/ peralatan 
7) Konteks penggunaan 
8) Mutu teknis media 
Menurut Benson, Abuko and Florence Odera (2013) studi ini 
membuat rekomendasi, yang jika diterapkan akan meningkatkan 
pemilihan dan penggunaan media pada proses belajar mengajar 
Kiswahili. Juga disarankan pembentukanpusat pembelajaran regional dan 
pembentukan tubuh yang disebut KIVIKI (Kituo cha Vifaa Vya 
Kiswahili) yang merencanakan memproduksi, memanfaatkan dan 
mengevaluasi media pembelajaran Kiswahili. 
Dalam menggunakan media pembelajaran juga harus 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi. Bisa dikatakan 
guru dapat menyinkronkan media dengan KD yang akan diajarkan 
namun tidak memperhatikan bagaimana karakteristik siswa, bagaimana 
ruangan yang tersedia maka media tersebut juga tidak akan berfungsi 
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secara baik dan belum tentu dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 
Guru kelas IV di SD Negeri Gumpang 1 saat menggunakan media 
sudah sesuai dengan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan 
contohnya seperti saat membagikan printout akan disesuaikan dengan 
jumlah anak. Guru-guru saat menggunakan media pembelajaran juga 
memperhatikan waktu, ruang, tujuan, dan sumberdaya yang tersedia.Hal 
tersebut sesuai dengan data hasil observasi. 
c. Hambatan dan solusi   
Guru profesional adalah guru yang bisa meminimalisir atau 
menekan kesalahan-kesalahan yang kemungkinan dapat terjadi saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung (Rahman, Masykur Arif, 2013: 
10)  
Hambatan-hambatan yang dialami oleh guru SD Negeri Gumpang 
1 yang salah satuya adalah belum bisa menggunakan media 
pembelajaran, contohnya adalah belum bisa mengoprasikan LCD, dapat 
diatasi dengan meminta bantuan kepada guru lain yang lebih tau tentang 
teknologi. 
Menurut Rahman, Masykur Arif  (2013: 184) guru yang jarang 
bahkan tidak pernah menggunakan media pembelajaran dan tidak 
mengerti cara mengoprasikan media pembelajaran yang bersifat 
teknologis-mekanis, tentu saja guru tersebut tidak dapat menikmati 
urgensi media pembelajaran dalam menunjang prestasi belajar mengajar. 
Jika guru tidak pernah menggunakan media pembelajaran maka 
guru tersebut juga tidak akan mengerti bagaimana manfaat dan fungsi 
dari media pembelajaran, menurutnya media pembelajaran hanya 
menambah beban saja sehingga guru tidak akan berkembang jika tidak 
mau berusaha mengembangkan kreatifitasnya. 
Beberapa alasan guru tidak menggunakan media pembelajaran 
menurut Rahman, Masykur Arif  (2013: 184-189) 
a. Media pembelajaran yang terkadang membuat lebih repot. 
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b. Media pembelajaran sebagai sesuatu yang canggih dan mahal. 
c. Ada kekhawatiran tidak bisa mengoprasikan. 
d. Dianggap sebagai sarana hiburan. 
e. Sekolah yang tidak menyediakan media pembelajaran. 
f. Guru lebih suka mengajar dengan gaya konvensional (ceramah). 
Solusi yang dapat dilakukan dalam mengahadapi hambatan yang 
dialami guru dalam merancang, membuat dan menggunakan media 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan pelatihan kepada guru untuk meningkatkan kreatifitas dan 
kualitas dalam pengembangan media pembelajaran. 
b. Melakukan menejemen pengelolaan media pembelajaran, dengan 
membuat daftar media pembelajaran yang ada, membuat jadwal 
pemakaian, dan membentuk tim untuk mengurus media pembelajaran 
yang telah ada disekolah. 
c. Mengkomunikasikan atau memberitahukan kepada peserta didik tentang 
medi pembelajaran yang akan dignakan. 
d. Mengkomunikasikan atau memberitahukan kepada pihak pengelola 
media pembelajaran saat akan menggunakan media pembelajaran yang 
ada di sekolah. 
Di SD Negeri Gumpang 1 sudah memiliki upaya untuk pengelolaan 
dibidang media pembelajaran, karena sekolah ini merupakan sekolah 
baru yang melaksanakan kurikulum 2013 sehingga masih membutuhkan 
pelatihan-pelatihan  khusus yang salah satunya menekankan pada 
pelatihan pengembangan media pembelajaran. 
 
4. SIMPULAN 
Dari penelitian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keterampilan guru kelas IV dalam merancang dan membuat media 
pembelajaran di SD Negeri Gumpang 1. 
a. Guru kelas IV SD Negeri Gumpang 1 telah merancang dan membuat 
media pembelajaran meskipun sederhana. 
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b. Guru kelas IV SD Negeri Gumpang 1 telah merancang media 
pembelajaran berupa periskop sederhana, powerpoint, pohon ilmu, 
printout puisi, printout naskah cerita, dll. 
c. Guru kelas IV SD Negeri Gumpang 1 merancang dan membuat media 
pembelajaran menggunakan pedoman Materi dan RPP yang telah 
disusun oleh masing-masing guru pengampu. 
2. Keterampilan guru kelas IV dalam menggunakan media pembelajaran SD 
Negeri Gumpang 1. 
a. Guru kelas IV berperan penuh dalam pengembangan media 
pembelajaran apalagi saat penggunaan media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar. 
b. Guru kelas IV SD Negeri Gumpang 1 sering menggunakan media 
pembelajaran meskipun sederhana. Dapat dikatakan sering karena 
hampir setiap pembelajaran guru menggunakan media walaupun hanya 
print out gambar, puisi, atau naskah cerita. 
3. Hambatan dan solusi dalam pengembangan media pembelajaran SD 
Negeri Gumpang 1. 
a. Guru kelas IV SD Negeri Gumpang 1 masih belum memahami 
pengembangan media pembelajaran sesuai dengan tahapan pada teori 
yang disampaikan oleh Sadiman S Arief, dkk. 
b. Keterampilan guru kelas IV SD Negeri Gumpang 1 dalam 
pengembangan media pembelajaran belum dikembangkan secara 
maksimal. 
c. Guru SD Negeri Gumpang 1 masih sering mengalami kendala saat 
menggunakan media pemelajaran sehingga meminta bantuan kepada 
guru lain untuk membantu. Antara lain: kesilitan dalam menggunkan 
LCD, kesulitan saat menggunakan alat bantu seperti KIT, dan lain-lain. 
d. Selain meminta bantuan guru lain dalam pengembangan media 
pembelajaran, guru kelas IV SD Gumpang 1 sering mengikuti pelatihan 
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